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PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru pendamping khusus pada
anak berkebutuhan khusus dalam mata pelajaran seni budaya di SMPN 1
Yogyakarta memiliki dampak yang sangat besar. Peran GPK memiliki dampak
besar dan berjalan dengan lancar, namun kurang optimal dikarenakan tugas dan
tanggung jawab pendampingan meliputi semua mata pelajaran. Hal ini tidak hanya
berfokus pada pendampingan secara umum, namun melibatkan peran dan jenis
pendampingan sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, dan pelatih. GPK pada
mata pelajaran seni budaya juga melakukan model pull out atau di luar kelas.

Peran GPK terhadap ABK pada mata pelajaran seni budaya juga harus
melibatkan guru mata pelajaran yang dilakukan dengan bentuk kerja sama untuk
pendampingan siswa ABK di dalam kelas. Kerja sama yang telah dilakukan yaitu
koordinasi setiap pendampingan dalam kelas, komunikasi terkait perkembangan
siswa ABK, koordinasi penyusunan penilaian hasil belajar siswa seperti ASTS,
keterlibatan GPK dalam penyusunan modul ajar dan penyesuaian materi yang akan
diajarkan pada siswa di kelas inklusif. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum
selalu memantau penyesuaian rancangan pembelajaran khususnya siswa ABK dan
berkomunikasi dengan GPK terkait individualis dan kebutuhan siswa ABK dalam
belajar. Adapun hambatan GPK dalam menjalankan perannya seperti perbedaan

kemampuan siswa, pengontrolan kefokusan, keterbatasan waktu pendampingan,
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tantangan interdisiplin pada mata pelajaran seni budaya, serta jumlah rasio GPK
yang terbatas.

Secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran penting
dan dampak peran GPK pada mata pelajaran seni budaya terhadap ABK cukup
besar. Koordinasi semua pihak sekolah, guru-guru, orang tua siswa ABK maupun
reguler, masyarakat sekitar, untuk mendukung GPK dalam kegiatan pendampingan
ABK sangat diharapkan.

B. Saran
Setelah penelitian peran guru pendamping khusus dalam mata pelajaran seni
budaya terhadap anak berkebutuhan khusus di SMPN 1 Yogyakarta dan
berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, peneliti memiliki saran sebagai
berikut.
1. Bagi Guru Pendamping Khusus (GPK)

Guru pendamping khusus dapat lebih mengembangkan kompetensi dan
pemahaman lebih mendalam terkait materi seni budaya khususnya materi
bersifat praktik, sehingga saat melakukan pendampingan dan pembimbingan
terhadap ABK dapat lebih mudah dalam memberikan pemahaman kepada siswa.
2. Bagi Guru Seni Budaya

Guru seni budaya diharapkan sering melakukan koordinasi dan
komunikasi pada GPK di setiap pengalaman mengajar di kelas inklusif yang ada
ABK. Setiap penyusunan penilaian hasil belajar siswa dan perancangan modul
ajar diharapkan untuk selalu melibatkan GPK agar mempermudah siswa ABK

dalam pembelajaran seni budaya.
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3. Bagi Anak Berkebutuhan Khusus

Siswa ABK lebih berani dan percaya diri pada setiap pembelajaran
khususnya pada materi seni budaya dan selalu berkomunikasi dengan GPK
terkait kesulitan belajar yang dialami.
4. Bagi Siswa Reguler

Bagi siswa reguler diharapkan dapat menjalin komunikasi dengan teman-
teman berkebutuhan khusus dan selalu merangkul dan membantu ketika teman
ABK mengalami kesulitan dalam belajar seni budaya.
5. Bagi Sekolah

Bagi sckolah diharapkan bisa memenuhi kebutuhan GPK dalam
melakukan pendampingan terhadap ABK di semua mata pelajaran khususnya
seni budaya, memberikan usulan kepada dinas pendidikan dan ULD untuk
penambahan jumlah GPK di sekolah agar sebanding dengan jumlah ABK
6. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain diharapkan dapat meneliti mengenai peran GPK yang
berfokus pada satu bidang seni budaya dan strategi pembimbingan yang
dilakukan GPK saat berada di luar kelas. Pada penelitian ini hanya membahas
tentang peran GPK pada jenjang SMP (Sekolah Menengah Pertama). Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menemukan informasi mengenai peran guru

pendamping khusus dan strategi pembimbingan di jenjang yang lebih tinggi.
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